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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk: 1) meningkatkan aktivitas belajar siswa melalui penerapan model 

pembelajaran problem solving pada siswa kelas X.A SMA Negeri 1 Watubangga; 2) meningkatkan aktivitas mengajar 

guru melalui penerapan model pembelajaran problem solving pada siswa kelas X.A SMA Negeri 1 Watubangga; dan 3) 

meningkatkan hasil belajar siswa melalui penerapan model pembelajaran problem solving pada siswa kelas X.A SMA 

Negeri 1 Watubangga. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kuantatif yang berupa tes hasil 

belajar dan metode kualitatif berupa observasi aktivitas belajar guru dan observasi aktivitas belajar siswa. Dengan 

menerapkan model pembelajaran problem solving terjadi peningkatan pada hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat 

pada siklus I ketuntasan secara klasikal 58,06% atau 18 orang  memperoleh nilai KKM sebesar ≥75 meningkat pada 

siklus II menjadi 83,87% atau 26 orang siswa yang memperoleh nilai KKM sebesar ≥75. Aktivitas guru sesuai kegiatan 

pembelajaran pada siklus I sebesar 65% meningkat pada siklus II sebesar 92% dengan peningkatan sebesar 27%. 

Aktivitas siswa sesuai kegiatan pembelajaran juga pada siklus I sebesar 65% meningkat pada siklus II sebesar 92%, 

artinya meningkat sebesar 27%. 
 

Kata kunci: Problem Solving, hasil belajar siswa, pendidikan Pancasila 

 

Implementation of Problem Solving Learning Model to Improve Students' 

Pancasila Education Learning Outcomes 
 

Abstract: This study aims to: 1) improve student learning activities through the application of problem solving learning 

models to class X.A students of SMA Negeri 1 Watubangga; 2) improve teacher teaching activities through the 

application of problem solving learning models to class X.A students of SMA Negeri 1 Watubangga; and 3) improve 

student learning outcomes through the application of problem solving learning models to class X.A students of SMA 

Negeri 1 Watubangga. The research method used is quantitative descriptive research in the form of learning outcome 

tests and qualitative methods in the form of observation of teacher learning activities and observation of student 

learning activities. By applying the problem solving learning model, there is an increase in student learning outcomes. 

This can be seen in cycle I, classical completeness of 58.06% or 18 students obtained a KKM score of ≥75, increasing 

in cycle II to 83.87% or 26 students who obtained a KKM score of ≥75. Teacher activities according to learning 

activities in cycle I were 65% increasing in cycle II by 92% with an increase of 27%. Student activities according to 

learning activities also in cycle I by 65% increased in cycle II by 92%, meaning an increase of 27%. 

Keywords: Problem Solving, student learning outcomes, Pancasila education 

PENDAHULUAN 

Proses pendidikan tidak hanya berlangsung pada satu saat saja akan tetapi berlangsung secara 

berkelanjutan tanpa dibatasi adanya usia yang biasanya disebut dengan istilah pendidikan seumur hidup 

(long life education). Sejalan dengan pendapat tersebut pendidikan adalah suatu proses dalam rangka 

mempengaruhi peserta didik suapaya mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan lingkunganya, dan 

dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang memungkinkan untuk berfungsi secara 

adekwat dalam kehidupan masyarakat. Pembelajaran saat ini seharusnya berpusat terhadap siswa (student 

center) bukan berpusat terhadap guru (teacher center) yang terkesan membosankan dan membuat siswa tidak 

berkonsentrasi dalam mengikuti proses pembelajaran yang menyebabkan pembelajaran terkesan 

membosankan dan membuat siswa tidak berkonsentrasi dalam mengikuti proses pembelajaran (Sasrini, 

2018).  

Pelaksanaan pembelajaran yang diperoleh melalui pendidikan merupakan suatu usaha sadar yang 

dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh pengetahuan baru yang dengan demikian dapat menambah 

wawasan baru serta dapat menciptakan pengalaman belajar bagi setiap orang. Astuti, dkk., (2023) 
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menyatakan bahwa pendidikan adalah suatu bagian penting dari kehidupan manusia dan tak bisa 

ditinggalkan. Selanjutnya (Suarjo, 2016) menyatakan pendidikan pada hakikatnya yaitu sebuah usaha yang 

dilakukan oleh peserta didik diharapkan mampu dalam memecahkan persoalan pada kehidupannya. Kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan melalui proses pendidikan sangat berperan penting untuk memajukan 

kehidupan suatu bangsa agar warga negara dapat memperoleh suatu kualitas pendidikan yang layak dalam 

mengikuti perkembangan zaman saat ini. 

Sahroni (2017) berpendapat tentang pendidikan adalah sistem yang teratur dan memiliki misi yang 

luas yaitu sesuatu yang berkaitan dengan perkembangan fisik, kesehatan, keterampilan, pikiran, perasaan, 

kemauan, sosial sampai masalah kepercayaan. Selanjutnya (Hastuti, 2019) menyatakan setiap orang 

memiliki pendidikan. Sumber pengetahuan seseorang tidak bisa terlepas dari niat belajar yang kuat. Adanya 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dapat mengantarkan seseorang bisa mengikuti, merubah pola 

hidup dan tingkah lakunya. Kirom (2017) menyatakan bahwa yang menjadi faktor utama dan paling penting 

dalam melaksanakan pembelajaran adalah guru dan siswa, karena yang memegang penting peranan proses 

pembelajaran yaitu guru dan siswa, karena tujuan pendidikan secara umum adalah untuk dapat merubah 

tingkah laku siswa. 

Pembelajaran Pendidikan Pancasila merupakan suatu kegiatan belajar mengajar yang menghasilkan 

siswa satu dengan  siswa  yang  lain  saling  berinteraksi  dan  berkomunikasi  dan  juga  terciptanya  

interaksi  antara  guru  dan murid  karena  pembelajaran  pendidikan  kewarganegaraan  menanamkan  

tentang nilai-nilai  dan  norma-norma sehingga terbentuklah kepribadian individu yang lebih baik 

(Syaparuddin & Elihami, 2020). Pembelajaran pada dasarnya adalah suatu proses yang dilakukan  oleh  guru  

dan  siswa sehingga  terjadi  proses  belajar dalam  arti  adanya  perubahan perilaku individu siswa itu 

sendiri.  Agar terjadi perubahan prilaku yang optimal, maka pembelajaran tersebut  harus  menciptakan  

situasi  yang  dapat  meningkatkan  motivasi  siswa  untuk belajar dan berpikir (Ulfa, dkk., 2020). Sedangkan 

menurut Maelani, dkk., (2021) Pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri dari berbagai komponen 

yang saling berhubungan. Komponen tersebut adalah 1) tujuan; 2) materi; 2) metode: 3) evaluasi. Keempat 

komponen pembelajaran tersebut harus diperhatikan oleh guru dalam memilih dan menentukan media, model 

strategi dan pendekatan apa yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 

Pembelajaran berbasis pemecahan masalah atau penyelesaian masalah ( Problem Solving) merupakan 

suatu model pembelajaran untuk mengidentifikasi masalah serta menemukan solusi yang efektif untuk 

mengatasi suatu permasalahan, Menurut (Juliasnyah, dkk., 2021) Problem Solving adalah suatu metode 

penyelesaian suatu permasalahan dengan cara mengumpulkan data agar bisa menarik kesimpulan. 

Terdapat beberapa masalah dalam proses pembelajaran pendidikan Pancasila di SMA Negeri 1 

Watubangga khusunya dikelas X.A yaitu siswa kurang berpartisipasi sehingga mengakibatkan nilai 

pembelajaran siswa kurang. Hal ini berdampak pada hasil belajar siswa yang relatif rendah, hasil belajar 

adalah perubahan perilaku setelah melalui kegiatan belajar, Perubahan perilaku pada diri seseorang yang 

dapat diamati dan diukur dari pengetahuan, sikap dan keterampilan (Purwanto, 2022). Di mana nilai KKM 

yang telah ditentukan di SMA Negeri 1 Watubangga yaitu 75 dan banyak siswa yang tidak dapat mencapai 

nilai KKM yang ditentukan tersebut hanya mencapai 56% .  

Hal ini di sebabkan karena kemampuan peserta didik yang masih terbatas pada hafalan dan mengalami 

kesulitan jika dihadapkan pada soal yang membutuhkan analisis dan pemaham baik itu secara perorangan 

maupun kelompok, maka dari permasalahan itu guru perlu menetapkan sebuah model pembelajaran, model 

pembelajaran dapat diartikan pula sebagai pola yang digunakan untuk penyusunan kurikulum, mengatur 

materi, dan memberi petunjuk bagi guru di kelas (Zubaedi, 2020). 

Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa adalah model 

pembelajaran problem solving. Melalui penerapan model pembelajaran problem solving dapat membuat 

siswa lebih aktif dan mengembangkan kemampuanya dalam memecahkan masalah baik itu secara individu 

dan perkelompok karena model pembelajaran problem solving adalah model pembelajaran yang memberikan 

kesempatan bagi siswa lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran. 

Hal ini menunjukkan bahwa perlu adanya penanganan perbaikan kualitas pembelajaran yang 

dilakukan di kelas untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satu faktor penyebab rendahnya hasil 

belajar tersebut adalah terbatasnya model digunakan untuk mendukung kegiatan pembelajaran. Pada 

penelitian ini menggunakan model pembelajaran problem solving. Berdasarkan uraian permasalahan ini, 

maka peneliti tertarik untuk melakukan kajian lebih dalam penerapan model pembelajaran problem solving 

untuk meningkatkan hasil belajar Pendidikan Pancasila di Kelas X SMA Negeri 1 Watubangga melalui 

penelitian tindakan kelas.  
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METODE   

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Watubangga, Kecamatan Watubangga. Kelas yang 

dipilih adalah kelas X.A. Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research), yaitu 

satu Action Research yang dilakukan di kelas X.A SMA Negeri 1 Watubangga. Pembelajaran tindak kelas 

merupakan suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif meningkatkan praktek pembelajaran di kelas,yang 

pelaksanaanya dilakakukan secara berulang. Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X.A
  

SMA 

Negeri 1 Watubangga yang terdaftar pada semester ganjil tahun ajaran 2023/2024 dengan jumlah  31 siswa, 

dengan rincian 15  orang siswa perempuan dan 16 orang siswa laki-laki.   

Faktor yang diteliti dalam penelitian ini adalah: a) faktor hasil belajar siswa, yaitu melihat 

perkembangan atau kemampuan siswa selama proses belajar mengajar dengan menerapkan model 

pembelajaran problem solving dalam memhami materi pendidikan Pancasila yang telah diajarkan; b) faktor 

siswa, yaitu untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa dalam mempelajari materi pendidikan Pancasila 

dengan menerapkan model pembelajaran problem solving. c)faktor guru, yaitu yang diamati adalah 

bagaimana guru mempersiapkan dan melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran 

problem solving. 

Penelitian ini menerapkan Penelitian Tindakan Kelas dengan menggunakan atau menerapkan model 

pembelajaran problem solving. Penelitian Tindakan kelas sebagai rencana Tindakan untuk meningkatkan 

pembelajaran, jenis data dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif berupa data 

hasil observasi dalam kegiatan proses pembelajaran dan data observasi aktivitas belajar siswa berupa tes 

hasil belajar, data observasi aktivitas mengajar guru, dan observasi aktivitas belajar siswa.  

Data penelitian ini dikumpulkan dari hasil tindakan yang terdiri atasiatan utama yakni observasi dan 

tes hasil belajar. Observasi yaitu melakukan observasi terhadap aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar 

siswa selama menerapkan model pembelajaran problem solving. Tes hasil belajar yaitu melakukan tes 

formatif kepada siswa pada setiap akhir siklus. Analisis data dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif 

kualitatif untuk data observasi, sedangkan untuk menghitung data ketuntasan belajar siswa (individual) 

adalah setiap akhir siklus diadakan tes dan evaluasi (Nurtpatiwi, dkk., 2015). 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Aktivitas Belajar Siswa 

Berdasarkan hasil dari observasi pada siklus I masih banyak langkah-langkah pembelajaran yang 

belum diterapkan guru dalam kelas seperti, guru memastikan setiap kelompok memahami tugas masing- 

masing,guru meminta siswa mempersiapkan alat tulis, guru meminta siswa untuk memahami masalah,guru 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya materi yang belum dimengerti, guru dan siswa 

menarik kesimpulan tentang pembelajaran , guru menjelaskan rencana pembelajaran untuk pertemuan 

selanjutnya.  

 Sedangkan pelaksanaan pembelajaran pada siklus II terlaksana dengan baik dan sesuai skenario yang   

dipersiapkan sebelumnya. Pada siklus II ini guru mengupayakan kekurangan yang terjadi pada siklus 

sebelumnya dapat ditutupi pada siklus ini. Pada siklus II pelaksanaan pembelajaran telah dilakukan dengan 

efektif dimana guru telah memahami bagaimana skenario yang dilakukan. Seperti pada siklus I dilakukan 

dengan model pembelajaran problem solving dan diakhiri dengan pelaksanaan tes evaluasi untuk mengukur 

pemahaman siswa tentang materi yang telah dipelajari. 

Deskripsi peningkatan hasil belajar siswa kelas X.A SMA Negeri 1 Watubangga dapat dilihat pada 

Tabel 1 berikut.  
 

Tabel 1. Deskripsi Peningkatan Hasil Belajar Siklus I dan Siklus II 

 

No 

 

Indikator 

Nilai 

Siklus I Siklus II 

1 Rata- rata 64,67% 81,5% 

  2 Nilai maksimum 87 90 

3 Nilai minimum 32 65 

4 Persentase ketuntasan secara klasikal 58,06% 83,87% 

     Sumber: Data Hasil Evaluasi Siklus I dan siklus II 
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Berikut hasil persentase peningkatan hasil belajar siswa yang digambarkan dalam bentuk histogram: 

 

Gambar 1. Histogram Peningkatan Hasil Belajar Siklus I dan Siklus II  

Berdasarkan hasil evaluasi dan observasi terhadap hasil belajar siswa terkait materi Negara Kesatuan 

Republik Indonesia, observasi awal sebelum penelitian menunjukkan hasil belajar siswa pada tahun ajaran 

2023/2024 hanya mencapai 56,% dalam mencapai ketuntasan belajar. Adapun setelah dilaksanakan tindakan 

siklus I, hasil belajar siswa meningkat sebanyak 58,06%. Hal ini dapat dilihat, pada hasil belajar siswa siklus 

I ada 18 siswa (58,06%) tuntas dan 13 siswa (41,93%) belum tuntas. Kemudian, hasil belajar siswa 

meningkat lagi pada siklus II sebesar 83,87%. Hal ini dapat dilihat, pada hasil belajar siswa siklus II ada 26 

siswa (83,87%) tuntas dan 5 siswa (16,12%) belum tuntas.  

Aktivitas Mengajar Guru dalam Proses Pembelajaran 

Pada siklus I aktivitas mengajar guru belum mencapai indikator keberhasilan yaitu 80%, dimana 

terdapat 9 aspek yang belum terlaksana, seperti guru menanyakan kesiapan siswa dalam menerima materi, 

guru meminta siswa mempersiapkan alat tulis dan media pembelajaran yang akan digunakan pada proses 

pembelajaran, guru meminta  siswa untuk memahami masalah tentang Paham Kebangsaan, Nasionalisme, 

dan Menjaga NKRI, guru memastikan setiap kelompok memahami tugas masing- masing, guru memberikan 

kesempatan pada siswa untuk bertanya materi yang belum dimengerti dari yang telah dipelajari, peserta didik 

dan guru menarik kesimpulan tentang pemebalajaran yang telah dilakukan, guru menjelaskan rencana 

pembelajaran untuk pertemuan  selajutnya dan menugaskan peserta didik untuk membaca materi selanjutnya 

dan sebagainya. 

Sedangkan pada siklus II terjadi peningkatan aktivitas mengajar guru, dimana indikator presentase 

92% dengan jumlah 2 aspek yang belum terlaksana. Adapun aspek- aspek tersebut antara lain, guru tidak 

bertanya kesiapan belajar siswa, guru tidak meminta siswa mempersiapkan alat tulis dan media pembelajaran 

yang akan digunakan pada proses pembelajaran. 

Berikut persentase skor peningkatan aktivitas mengjar guru siklus I dan II yang digambarkan dalam 

bentuk histogram berikut.  

 

Gambar 2. Histogram Persentase Aktivitas Mengajar 

 

Aktivitas Belajar Siswa dalam Proses Pembelajaran 

Pada siklus I aktivitas belajar siswa belum mencapai indikator keberhasilan yaitu 80%, dimana 

terdapat 9 aspek yang belum terlaksana. Aspek tersebut antara lain siswa tidak mendengarkan motivasi dari 
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guru, siswa tidak menjawab kesiapan belajar, siswa tidak memperhatikan guru menjelaskan materi, siswa 

tidak dalam kelompok memberi pertanyaan atau komentar terhadap kelompok penyaji, siswa tidak bersama-

sama guru menarik kesimpulan tentang pembelajaran yang telah dilakukan. siswa tidak bertanya materi yang 

belum dimengerti dari yang telah dipelajari, siswa tidak mendengarkan guru menjelaskan rencana 

pembelajaran untuk pertemuan selanjutnya. 

Pada siklus II terjadi peningkatan aktivitas belajar siswa, dimana indikator persentase 92% dengan 

jumlah 2 aspek yang belum terlaksana. Adapun aspek- aspek tersebut antara lain siswa tidak menjawab 

kesiapan belajar, siswa tidak bertanya materi yang belum dimengerti dari yang telah dipelajari. 

Berikut presentase skor peningkatan aktivitas belajar siswa siklus I dan siklus II yang digambarkan 

dalam bentuk histogram berikut.  

 

Gambar 3. Histogram Persentase Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa 
 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian tindakan kelas dengan menerapkan 

model pembelajaran problem solving dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila pada siswa kelas X.A SMA 

Negeri 1 Watubangga , dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 1) hasil belajar siswa dalam pembelajaran 

Pendidikan Pancasila dengan menerapkan model pembelajaran problem solving pada materi Negara 

Kesatuan Republik Indonesia berdasarkan tes hasil belajar siswa meningkat dengan persentase ketuntasan 

secara klasikal pada siklus I nilai rata-rata yaitu 64,67% dan pada siklus II yaitu 81, 58%, dengan persentase 

ketuntasan siswa pada siklus I hanya 58,06% dengan jumlah keseluruhan 31 orang siswa hanya 18 orang 

siswa yang tuntas, dan pada siklus II meningkat menjadi 83,87% dengan 26 orang siswa yang tuntas dari 

jumlah keseluruhan 31 orang siswa; 2) aktivitas mengajar guru dapat meningkat dengan Penerapan model 

pembelajaran problem solving dengan persentase pada siklus I sebesar 65% dan meningkat pada siklus II 

menjadi 92% dengan peningkatan sebesar 27%. Hal ini mencapai indikator kinerja yang ditetapkan dalam 

penelitian ini, yakni 80%; 3) aktivitas belajar siswa dapat meningkat dengan Penerapan model pembelajaran 

problem solving dengan persentase pada siklus I sebesar 65% dan meningkat pada siklus II menjadi 92% 

dengan peningkatan sebesar 27%. Hal ini mencapai indikator kinerja yang ditetapkan dalam penelitian ini, 

yakni 80%. 

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian yang dilakukan maka saran penelitian adalah  hasil yang 

diperoleh diharapkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan Pancasila dapat lebih ditingkatkan 

lagi sehingga mencapai hasil yang lebih maksimal dengan melihat kekurangan-kekurangan yang terjadi 

sebelumnya, dengan melihat peningkatan pada aktivitas mengajar guru diharapkan aktivitas mengajar guru 

dapat tingkatkan lagi dengan lebih maksimal dari sebelumnya dimana guru harus lebih efektif lagi dalam 

melaksanakan pembelajaran dikelas dengan menggunakan model pembelajaran problem solving, diharapkan 

aktivitas belajar siswa bisa lebih maksimal dan lebih tingkatkan lagi, sehingga dalam pelaksanaan 

pembelajaran siswa dapat lebih aktif dan tertantang dalam proses pembelajaran. 
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